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ABSTRAK

RAHMAWATI AGMUS. Evaluasi Jagung Hibrida (Zea Mays L.) Hasil Silang
Tunggal pada Lahan Kering. (dibimbing oleh Muh. Riadi dan Muhammad Azrai).

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan multiguna. Namun, produktivitas
jagung nasional masih fluktuasi sehingga perlu upaya peningkatan hasil melalui
penggunaan varietas hibrida dan pemanfaatan lahan kering yang tersedia. Tujuan
dalam melakukan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pertumbuhan
dan produksi jagung hibrida hasil silang tunggal pada lahan kering. Penelitian
dilaksanakan di Lahan Demplot Universitas Hasanuddin, Kecamatan Tamalanrea,
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung dari Juni sampai
Oktober 2023. Penelitian ini disusun dalam bentuk rancangan bersekat yang terdiri
dari 4 blok dengan 40 hibrida dan 5 vareitas pembanding (NK 7328, NASA 29, JH
31, P21, P36). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 hibrida
yang menghasilkan rata-rata produktivitas lebih tinggi dari kelima varietas
pembanding. Hibrida tersebut adalah GFPUH 36 (13.03 t.ha™), GFPUH 7 (12.79 t.ha
"), GFPUH 5 (11.97 t.ha™"), GFPUH 1 (11.74 t.ha'), GFPUH 8 (11.70 t.ha') dan
GFPUH 40 (11.60 t.ha™") dengan nilai heterosis baku yang berkisar 11.63% hingga
39.57%. karakter dari hibrida tersebut memiliki heritabilitas tinggi pada karakter tinggi
letak tongkol, diameter batang, jumlah daun, sudut daun, ASI (Anthesis Silking
Interval), diameter tongkol, panjang tongkol, panjang tongkol berbiji, bobot 1000 biji,
berat tongkol kupasan, penutupan kelobot dan produktivitas. Sedangkan, karakter
yang memiliki korelasi positif sangat nyata terhadap produktivitas adalah tinggi
tanaman (0.35*), tinggi letak tongkol (0.33**), jumlah daun (0.34**), sudut daun
(0.40**) diameter tongkol (0.35**), Panjang tongkol berbijj (0.36**), jumlah baris
pertongkol (0.39**), bobot 1000 biji (0.49**), dan berat tongkol kupasan (0.87**).
Hibrida terpilih berdasarkan produktivitas dapat dikembangkan untuk menjadi
varietas hibrida unggul baru pada lahan kering.

Kata Kunci : evaluasi, hibrida, lahan kering, silang tunggal.
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ABSTRACT

RAHMAWATI AGMUS. Evaluation of Hybrid Corn (Zea Mays L.) Single Cross
Results on Dry Land. (supervised by Muh. Riadi and Muhammad Azrai).

Corn is a multipurpose food crop. However, national corn productivity still fluctuates,
so efforts are needed to increase yields through the use of hybrid varieties and the
utilization of available dry land. The aim of this research was to find out and to analyze
the growth and production of single cross hybrid maize on dry land. The research
was conducted at Hasanuddin University demonstration plot, Tamalanrea District,
Makassar, South Sulawesi Province. The research has been held from June to
October 2023. The research was arranged in augmented design consisting of 4
blocks with 40 hybrids and 5 comparison varieties (NK 7328, NASA 29, JH 31, P21,
P36). The results show that there were six hybrids that produced a higher average
productivity than the five comparator. The hybrids are GFPUH 36 (13.03 t.ha-1 ),
GFPUH 7 (12.79 t.ha-1), GFPUH 5 (11.97 t.ha-1 ), GFPUH 1 (11.74 t.ha-1 ), GFPUH
8 (11.70 t.ha-1 ) and GFPUH 40 (11.60 t.ha-1 ) with standard heterosis values from
11.63% to 39.57%. The characters of these hybrids have high heritability are height
cob location, stem diameter, number of leaves, leaf angle, ASI (Anthesis Silking
Interval), cob diameter, lenght of cob, lenght of seed cob, weight of 1000 seeds, cob
weight, corn husk cover and productivity. Meanwhile, the characters that have a very
significant positive correlation with produktivity are plant height (0.35**), height cob
location (0.33**), number of leaves (0.34**), leaf angle (0.40**), stem diameter
(0.35**), length of seeded cobs (0.36**), number of rows of cobs (0.39**), weight of
1000 seeds (0.49**), and cob weight (0.87**). Selected hybrids based on productivity
can be developed to become a new superior hybrid varieties in drylands.

Keywords: hybrid; evaluation; dryland, single-cross.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan penting selain
padi dan gandum. Komoditi ini, tergolong multiguna yang dikenal dengan sebutan 4F
baik untuk pangan (food), pakan ternak (feed), bahan bakar (fuel) dan bahan baku
industri yang ramah lingkungan (biodegradable fibre) (Panaikka et al., 2017).
Terdapat lebih dari 55% kebutuhan jagung digunakan untuk pakan ternak, 30%
konsumsi pangan dan selebihnya untuk kebutuhan lain termasuk industri (Kasryno
et al., 2007). Tanaman jagung termasuk komoditi strategis yang dapat dikembangkan
oleh pemerintah dalam rangka mencapai swasembada pangan. Namun, terjadi
peningkatan jumlah penduduk pada tahun 2022 sekitar 8,2% dari tahun sebelumnya
hingga jumlah penduduk mencapai 274.8 ribu jiwa (BPS, 2023). Seiring
meningkatnya jumlah penduduk tersebut memberikan konsekuensi peningkatan
daya beli masyarakat terhadap kebutuhan pangan seperti jagung (Ruslan, 2021).

Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa produksi jagung
nasional mengalami fluktuasi dari tahun 2020 hingga 2023. Produksi jagung tahun
2020 yaitu 12.9 t.ha™' mengalami peningkatan di tahun 2021 menjadi 13.4 t.ha"' dan
di tahun 2022 menjadi 16.5 t.ha™!, kemudian produksi turun pada tahun 2023 dengan
nilai produksi sebesar 14.5 t.ha™'. Produksi jagung pada tahun 2023 tersebut turun
sekitar 12.5% yang setara dengan 2.06 t.ha™ jika dibandingkan dengan tahun 2022.

Produksi jagung nasional tersebut sudah tergolong tinggi, tetapi hasil produksi
yang diperoleh masih belum mampu memenuhi permintaan dan kebutuhan dalam
negeri. Kebutuhan jagung skala nasional di tahun 2023 mencapai 15.7 t.ha' per
tahun yang dipenuhi dari produksi dalam negeri sebesar 13.79 t.ha™ dan impor 1.91
t.ha' (Prasetyo et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah upaya yang efektif
untuk dapat menekan impor jagung seminimal mungkin. Upaya yang bisa dilakukan
untuk menekan impor dan pemenuhan kebutuhan jagung nasional dapat dicapai
melalui peningkatan produktivitas (intensifikasi) dan perluasan tanam (ekstensifikasi)
(Hudoyo dan Nurmayasari, 2019).

Peningkatan produksi jagung nasional dapat dilakukan melalui penggunaan
benih hibrida. Benih hibrida diperoleh melalui kegiatan program pemuliaan tanaman.
Pemuliaan tanaman memiliki tujuan dalam pengembangan varietas jagung yang
telah ada bisa lebih unggul baik dalam produktivitas maupun karakter tertentu sesuai

. idah et al., 2022). Penggunaan jagung hibrida memiliki banyak
g dengan benih jagung bersari bebas, mulai dari masa panen
terhadap serangan hama dan penyakit serta produktivitasnya
2019). Oleh karena itu, penggunaan varietas jagung hibrida
i.

‘anaman jagung hibrida untuk mendapatkan produktivitas tinggi
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penggunaan lahan produktif tersebut sudah terbatas. Oleh karena itu,
pengembangan komoditi jagung selanjutnya akan diarahkan pada lahan-lahan yang
tercekam salah satunya adalah lahan kering. Luas lahan kering nasional mencapai
63.4 juta/ha (33.7% luas lahan Indonesia). Lahan yang telah dimanfaatkan untuk
bidang pertanian pada lahan kering hanya sekitar 8.8 juta/ha dan 44.3 juta/ha untuk
bidang lainnya. Sisa luas lahan kering yang belum diusahakan masih ada 10.3
juta/ha (Dirjen tanaman pangan, 2024). Pemanfaatan sisa lahan kering tersebut,
dapat diupayakan melalui budidaya tanaman jagung dengan menanam varietas
hibrida yang toleran dan memiliki produktivitas tinggi.

Varietas jagung hibrida yang toleran terhadap kekeringan hingga saat ini,
masih memiliki jumlah yang terbatas. Sehingga, ketersediaan varietas hibrida yang
toleran terhadap kondisi tersebut penting untuk dikembangkan. Saat ini, terdapat
hibrida-hibrida hasil silang tunggal yang dimungkingkan dapat dikembangkan lebih
lanjut agar dapat dijadikan sebagai varietas unggul baru yang berpotensi
menghasilkan produktivitas tinggi dan dikomersilkan secara luas. Namun, evaluasi
terhadap hibrida-hibrida tersebut belum dilakukan. Berdasarkan hal-hal yang telah
diuraikan, maka dilakukan penelitian tentang evaluasi jagung hibrida hasil silang
tunggal pada lahan kering.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis
pertumbuhan dan produksi jagung hibrida hasil silang tunggal pada lahan kering.

Manfaat setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi
peneliti dalam proses evaluasi hibrida hibrida hasil persilangan serta mempelajari
pertumbuhan dan produksi hibrida hibrida hasil dari silang tunggal pada lahan kering.

1.3 Hipotesis

1. Terdapat satu atau lebih hibrida hibrida silang tunggal yang menghasilkan
pertumbuhan dan produksi lebih baik dari pembanding.

2. Terdapat satu atau lebih karakter pengamatan yang menghasilkan nilai
heritabilitas yang tinggi.

3. Terdapat karakter agronomis yang berkorelasi positif terhadap produktivitas
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